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MOTTO 

 
 

 فَا ن   مَعَ  الْعُسْر   يُسْرًا   ا ن   مَعَ  الْعُسْر   يُسْرًا   
 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah,  

tetapi Allah berjanji bahwa sesungguhnya  
bersama kesulitan ada kemudahan” 

( Q.S Al Insyirah: 5-6) 

 

 

 فَاصْبهرٌّْ اهن ٌّ وَعْدٌَّ اٰللّهٌّ حَق ٌّ
 

”Bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 
(Q.S Ar-Rum: 60) 

 
 

 

“Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 
tidak ada artinya” 
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ABSTRAK  

Pera Purbasari (622021055), Judul Skripsi: Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Dalam Novel Cinta Subuh Karya Alii Farighi 

Pendidikan merupakan bagian dari proses dalam mempelajari ilmu 

pengetahuan, baik umum maupun agama.  Melalui pendidikan seseorang akan 

membentuk dan menanamkan generasi yang berkakhlak mulia melalui nilai-nilai 

pendidikan Islam. Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam sangat penting dalam 

rangka memantabkan keyakinan yang kuat mengenai ajaran agama Islam. 

Pentingnya internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam terutama di era kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi saat ini yang dapat menjerumuskan setiap orang pada 

kesengsaraan spiritual. Penyampaian nilai-nilai pendidikan Islam dapat diperoleh 

dari sebuah karya sastra berupa novel. Salah satu novel yang mengandung nilai-

nilai pendidikan Islam adalah novel Cinta Subuh karya Alii Farighi. Apa saja nilai-

nilai pendidikan Islam dalam Novel Cinta Subuh karya Alii Farighi? Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana pelaksanaan nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam novel Cinta Subuh karya Alii Farighi.  

Penelitian ini termasuk kajian pustaka (library research) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif, metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif dengan menggunakan metode semiotiuka Ferdinan De Saussure. Teknik 

pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi (analysis concent). Teknik kebabsahan data menggunakan triangulasi. 

Sumber data primer  yang digunakan dalam penelitian adalah data temuan kutipan 

kalimat dalam novel Cinta Subuh karya Alii Farighi. Sedangkan sumber data 

sekunder adalah sumber pendukung yang berkaitan yaitu buku-nuku pendidikan 

Islam, jurnal dan artikel yang relevan. Adapun hasil penelitian menunjukkan 3 

temuan nilai pendidikan Islam yaitu nilai akidah yang menunjukkan iman kepada 

Allah SWT. Nilai ibadah yang menunjukkan ibadah sholat dan ibadah doa. Dan 

Nilai akhlak yang menunjukkan  akhlak kepada Allah, akhlak kepada orang lain 

dan akhlak kepada diri sendiri. 

 

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Novel Cinta Subuh 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan unsur yang terpenting didalam kehidupan. 

Pendidikan adalah proses mengubah tingkah laku dan etika seseorang untuk menuju 

kehidupan ke arah yang lebih baik. Tentu saja dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk menentukan tidak hanya pola etika dan perilaku individu yang 

dapat dihasilkan dari proses tersebut, tetapi juga tergantung pada norma-norma 

yang berlaku pada seseorang.1  

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan kemampuan intelektualnya saja tetapi juga memperhatikan aspek-

aspek moral dan akhlak sehingga tidak hanya sekedar mentransfer ilmu 

pengetahuan tetapi juga memberikan nilai-nilai kehidupan tersebut kepada peserta 

didik 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, merumuskan pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran dengan tujuan agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat bangsa dan Negara.2 

 
1 S. Nasution, Sosioogi Pendidikan . (Jakarta: PT bumi Aksara), 2014, hal 11 
2 Tria Putri Wardini Sayid Habiburrahman, Yuslaini, “Pengaruh Salat Wajib Terhadap 

Kecerdasan Spiritual Siswa Di SMA Muhammadiyah 6 Palembang,” Education Journal Of 

Innovation And Publication 3, no. 2 (2024). Hal 77 
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Setiap pendidikan tentunya memiliki prinsip dan dasar seperti halnya 

pendidikan Islam. Pendidikan Islam memiliki prinsip yang mengandung nilai-nilai 

Islam didalamnya. Oleh karena itu hal tersebut menjadi sesuatu yang paling penting 

yang dimiliki sebagai dasar penuntun pendidikan Islam. 

Pendidikan Islam merupakan proses pembentukan akhlak mulia yaitu 

proses perubahan sikap dan tingkah laku untuk menjadi lebih baik dalam proses 

mendewasakan manusia dengan tetap berpedoman pada ajaran Islam, oleh sebab 

itu pendidikan Islam harus berisi tentang nilai-nilai dimana nilai-nilai tersebut 

berdasar pada al-Qur’an dan hadis.3  

Tujuan pendidikan Islam adalah menanamkan taqwa dan akhlak serta 

menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang berpribadi dan 

berbudi luhur menurut ajaran Islam. Membicarakan tujuan pendidikan Islam tidak 

terlepas dari masalah nilai-nilai ajaran Islam itu sendiri. Oleh karena itu realisasi 

nilai-nilai itulah yang pada hakikatnya menjadi dasar dari tujuan pendidikan Islam.4  

Dalam dunia pendidikan Islam, nilai-nilai pendidikan Islam adalah bagian 

dari ilmu yang sangat penting yang memiliki manfaat secara luas karena 

memberikan landasan moral, intelektualitas sehingga dengan menerapkan nilai-

nilai tersebut dapat membentuk kepribadian peserta didik. Adapun nilai-nilai yang 

terkandung dalam pendidikan Islam ini meliputi nilai akidah, nilai ibadah dan nilai 

 
33Ike Septianti, Devy Habibi Muhammad, and Ari Susandi, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Dalam Al-Qur’an Dan Hadist,” FALASIFA : Jurnal Studi Keislaman 12, no. 02 (2021): 23–32, 

https://doi.org/10.36835/falasifa.v12i02.551. Hal 24 
4 Dede Darisman Siti Sarah, Didih Syakir Munandar, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Damai Dalam Novel “Bulan Terbelah Di Langit Amerika",” Tsamratul Fikri Vol. 13, no. No. 1 

(2019): 131–64. Hal 136 
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akhlak. Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam sangat penting dalam rangka 

memantabkan keyakinan yang kuat mengenai ajaran agama Islam.  

Untuk membentuk kehidupan sesuai dengan syariat Islam nilai-nilai 

tersebut harus tanamkan dan diaplikasikan dalam kehidupan. Adapun nilai-nilai 

pendidikan Islam tersebut tercantum  dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 177 

ِ وَاليَْ  وْمِ  لَيسَْ الْبرَِّ انَْ توَُلُّوْا وُجُوْهَكُمْ قبِلََ المَْشْرِقِ وَالمَْغْرِبِ وَلٰكِنَّ البِْرَّ مَنْ اٰمَنَ باِللّٰه

نََۚ وَاٰتىَ الْمَالَ عَلٰى حُب ِهّٖ ذَوِى القُْرْبٰى وَاليَْتٰمٰى   ىِٕكَةِ وَالْكِتٰبِ وَالنَّبِي ّٖ
ٰۤ
خِرِ وَالمَْلٰ الْْٰ

كٰوةََۚ  وَالْمَسٰ  لٰوةَ وَاٰتىَ الزَّ قاَبَِۚ وَاقَاَمَ الصَّ ىِٕلِيْنَ وَفىِ الر ِ كِيْنَ وَابْنَ السَّبِيلِِْۙ وَالسَّاٰۤ

ءِ وَحِيْنَ الْ  اٰۤ برِِيْنَ فِى البْأَسْاَٰۤءِ وَالضَّرَّ ىِٕكَ  وَالْمُوْفُوْنَ بعَِهْدِهِمْ اِذَا عاَهَدُوْاَۚ وَالصه
ٰۤ
بأَسِِْۗ اوُلٰ

ىِٕكَ هُمُ الْمُتَّقُوْنَ 
ٰۤ
 الَّذِيْنَ صَدقَُوْاِۗ   وَاوُلٰ

Artinya: ”Kebajikan bukanlah menghadap ke timur atau barat, melainkan kebajikan 

orang yang beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi 

dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, 
musafir, peminta-minta, dan hamba sahaya. Mereka juga melakukan salat, zakat, 

menepati janji, sabar dalam kemiskinan, kesulitan, dan peperangan. Mereka adalah 
orang-orang yang jujur dan bertakwa”5 

 
Internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam sangatlah penting, terutama di era 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, yang menuntut kita untuk 

memikirkan bagaimana konsistensi penyampaian nilai-nilai pendidikan Islam ini 

agar mudah diterima oleh semua kalangan. Cara penyampaian tentang nilai-nilai 

pendidikan Islam kepada khalayak umum ialah dengan menyebarkannya melalui 

media yang tepat. Saat ini, berbagai media memungkinkan kita memperoleh nilai-

nilai pendidikan Islam dari mana saja. Selain media social, penyampaian nilai-nilai 

 
5 Departemen Agama, Mushaf Al-Qur’an (Jakarta: Creative Media Corp, 2007). 
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pendidikan Islam dapat dilakukan melalui tulisan cerita dengan alur yang menarik, 

seperti novel.  

Novel merupakan bentuk karya sastra sekaligus dapat digunakan sebagai 

alat pendidikan untuk menyampaikan gagasan dan pelajaran. Novel berperan 

sebagai media yang paling terkenal yang mampu menarik perhatian dengan paling 

banyak melahirkan kisah yang mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. Saat ini 

novel dengan tema pendidikan Islam sudah banyak beredar terutama dikalangan 

masyarakat dan mengangkat tema-tema menarik yang mengandung pesan-pesan 

moral dari kisahnya.6 

Novel bergendre romantic dengan nuansa religius berjudul Cinta Subuh 

karya Alii Farighi merupakan novel yang banyak mengandung nilai-nilai 

pendidikan Islam memiliki ratting Good Read yakni 4 dari 5 dan terdiri dari 292 

halaman. Alii Farighi dikenal sebagai penulis novel yang produktif, dengan 4 judul 

novel lainnya yang  bergendre Islami. Hobinya menulis menjadi salah satu factor 

yang dapat mempengaruhi kualitas cerita, gaya bahasa yang digunakan pengarang 

sangat mudah dipahami dengan menggunakan istilah-istilah dalam agama Islam 

yang mudah dan tidak asing didengar.  

Cinta subuh mengisahkan perjalanan seorang wanita muslimah bernama 

Ratih yang terjebak dalam perasaan cinta saat bertemu dengan lelaki bernama 

Angga, Angga adalah lelaki humoris dan baik hati, tetapi seringkali lalai dalam 

melaksanakan sholat dan terjerat dalam perbuatan maksiat. Pertemuan mereka 

 
6 Abd Azis, “Peran Sastra Dalam Pendidikan Agama Islam,” Syaikhona Jurnal Magister 

Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 (2023): 45–57. Hal 53 
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menjadi titik awal yang menggoyahkan prinsip-prinsip yang selama ini Ratih 

pegang teguh terutama untuk tidak berpacaran. Meskipun Ratih berusaha menjaga 

komitmennya terhadap ajaran Islam, kehadiran Angga mampu membuatnya 

terkesima dan meragukan keyakinannya. Perasaan cinta yang tumbuh diantara 

mereka akhirnya membawa nya kedalam hubungan pacaran.  

Dalam novel Cinta Subuh ini menggambarkan betapa pentingnya untuk 

membedakan antara cinta kepada Allah dan cinta kepada makhluk-Nya. Keunikan 

cerita ini terletak pada dilema iman yang dialami Ratih dimana ia berjuang untuk 

mencintai Allah, ditengah prinsipnya yang ia pegang teguh. Kemudian bertemu 

dengan sosok Angga yang perlahan-lahan mampu menggoyahkan prinsipnya untuk 

tidak berpacaran. Walaupun dalam hubungan mereka selalu melibatkan Allah, 

berusaha mengubah Angga agar menjadi pribadi lebih baik, mendorongnya untuk 

sholat tepat waktu, padahal tetap saja pacaran tetap tidak diperbolehkan dalam 

ajaran Islam. 

Dengan demikian, jika kisah Cinta Subuh dihubungkan dengan pendidikan 

Islam, peneliti melihat adanya beberapa hal yang berkaitan dengan kemerosotan 

nilai pendidikan Islam yang terjadi saat ini  yang memiliki tantangan serupa, 

terutama dalam pemahaman agama yang mendalam dan meningkatnya pergaulan 

bebas dikalangan generasi muda. Saat ini, menormalisasikan pacaran, 

bercampurnya laki-laki dan perempuan adalah hal yang biasa,  padahal 

kenyataannya dalam Islam ada aturan-aturan  dan prinsip nilai-nilai Islam yang 

harus dipegang teguh ditengah pergaulan bebas. Ini mencerminkan kenyataan 
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bahwa remaja saat ini kesulitan menjaga komitmen terhadap nilai-nilai Islam 

ditengah arus pergaulan yang bebas.  

Maka dari itu, novel ini mengajarkan para remaja untuk memahami 

pentingnya ketaatan kepada Allah sehingga menumbuhkan nilai-nilai pendidikan 

Islam didalam kehidupan. Sosok Ratih sebagai wanita muslimah menjadi contoh 

teladan yang menginspirasi remaja untuk menjalani hidup sesuai dengan prinsip 

Islam yang ia pegang teguh di dalam kehidupan sehari-harinya. Seperti tertera 

dalam satu petikan dialog berikut:  

Tidak boleh meninggalkan sholat selama sedang jalan bareng. Aku punya 

prinsip yang kuyakini bahwa sholat mencegah perbuatan keji dan mungkar. 
Dengan kata lain, sholat mampu membantu kami menahan diri dari 

hubungan yang kebablasan.7 
 
Berdasarkan penggalan tersebut, Ratih menunjukkan betapa kuatnya 

keyakinan Ratih terhadap kekuatan ibadah dalam menjalani hidup. Ratih tidak 

hanya menjalani kewajiban, tetapi juga memahami dampak positif yang 

ditimbulkan dari ibadah tersebut terhadap akhlaknya. Dengan ibadah yang ia 

lakukan ia mampu menjaga diri dari perbuatan yang dilarang oleh agama. Perilaku 

nya yang baik menjadi cerminan dari keberhasilannya dalam menjalankan ibadah 

terutama sholat. Ini mencerminkan betapa nilai-nilai tersebut saling 

berkesinambungan dan berdampak pada perilaku dalam tindakan sehari-hari. 

Dimana akidahnya yang kokoh menjadi dasar pelaksanaan ibadah yang konsisten, 

dan keberhasilan ibadah akan membentuk akhlak yang baik.  Dengan demikian, 

penulis tertarik dan berkeinginan untuk megkaji novel ini dalam bentuk penelitian 

 
7 Alii Farighi, Novel Cinta Subuh (Jakarta: Coconut Books, 2019). Hal 168 
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literature yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Novel Cinta Subuh 

Karya Alii Farighi”  

B. Rumusan Masalah 

1. Gambaran novel Cinta Subuh karya Alii Farighi? 

2. Apa nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam novel Cinta Subuh karya Alii 

Farighi? 

3. Bagaimana pelaksanaan nilai-nilai pendidikan Islam tersebut pada cerita novel 

Cinta Subuh Karya Alii Farighi? 

C. Fokus Penelitian 

Untuk menghindari terlalu luasnya pembahasan, maka dari itu peneliti 

memberikan fokus pada Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Novel Cinta 

Subuh Karya Alii Farighi. Yang akan diteliti yaitu mencakup dari tiga nilai 

pendidikan Islam antara lain nilai akidah, ibadah dan akhlak.  

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kandungan novel Cinta Subuh karya Alii Farighi 

2. Untuk memahami nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel Cinta Subuh karya 

Alii Farighi 

3. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan nilai-nilai pendidikan Islam tersebut 

pada cerita novel Cinta Subuh karya Alii Farighi 

E. Kegunaan Penelitian  

Diliihat dari tujuannya, terdapat beberapa manfaat dari penelitian ini:  

1. Manfaat teoritis 
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman dan 

mendalami aspek-aspek pendidikan Islam yang terdapat dalam novel Cinta 

Subuh. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

informasi dan dapat mendorong pembaca untuk merenungkan perilaku 

mereka sendiri sehingga bisa menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam yang 

ada dalam novel didalam kehidupannya. 

b. Bagi mahasiswa, diharapkan penelitan ini berguna sebagai bahan rujukan 

untuk penelitian selanjutnya yang dianggap berkaitan atau relevan. 


